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Pengangkut bertanggung jawab atas kerusakan barang yang timbul saat penyelenggaraan pengangkutan
barang melalui laut. Skripsi ini membahas tanggung jawab pengangkut kepada perusahaan asuransi atas
kerusakan barang saat pengangkutan laut berdasarkan peraturan pengangkutan barang melalui laut di
Indonesia dan menganalisis tanggung jawab pengangkut kepada perusahaan asuransi atas kerusakan barang
saat pengangkutan laut berdasarkan kasus antara PT Asuransi AXA Indonesia melawan PT Pelayaran
Bintang Putih. Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian yuridis normatif
dengan pendekatan kasus antara PT Asuransi AXA Indonesia melawan PT Pelayaran Bintang Putih dalam
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor 511/Pdt.G/2018/PN Jkt.Pst. jo. Putusan Pengadilan Tinggi
DKI Jakarta Nomor 104/Pdt/2020/PT DKI. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pengangkut bertanggung
jawab kepada perusahaan asuransi yang telah memperoleh hak subrogasi atas kerusakan barang saat
pengangkutan laut, di mana kerusakan barang yang ditanggung oleh perusahaan asuransi merupakan salah
satu hal yang menimbulkan tanggung jawab pengangkut berdasarkan Pasal 41 ayat (1) huruf b UU
Pelayaran. Dalam putusan hakim yang menentukan bahwa PT Pelayaran Bintang Putih tidak bertanggung
jawab atas kerusakan barang yaitu kacang kedelai kuning yang ditanggung oleh PT Asuransi AXA
Indonesiatelah sesuai dengan peraturan pengangkutan barang di Indonesia, di mana kerusakan barang tidak
disertai dengan adanya dokumen yang dapat menunjukan bahwa kerusakan barang ditimbulkan karena
kesalahan PT Pelayaran Bintang Putih selaku pengangkut. Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat
digjukan adalah dengan memperhatikan prinsip tanggung jawab karena kesalahan (fault liability) pada
pengangkut, sebaiknya pemilik barang yang akan mengajukan gugatan ganti rugi kepada pengangkut teliti
dalam menyiapkan bukti-bukti yang dapat menunjukan secara nyata bahwa kerusakan barang merupakan
kesalahan dari pengangkut agar dapat dibuktikan dalil gugatannyadi pengadilan.

...... The carrier is responsible for damage to the goods arising during the transportation of goods by sea. This
thesis discusses the responsibility of the carrier to the insurance company for damage to goods during sea
transportation based on the regulations for transporting goods by seain Indonesia and analyzes the
responsibility of the carrier to the insurance company for damage to goods during sea transportation based
on the case between PT Asuransi AXA Indonesiaand PT Pelayaran Bintang Putih. The research method
used in thisthesisis normative juridical research with a case approach between PT Asuranst AXA Indonesia
and PT Pelayaran Bintang Putih in the Decision of the Central Jakarta District Court Number
511/Pdt.G/2018/PN Jkt.Pst. jo. DKI Jakarta High Court Decision Number 104/Pdt/2020/PT DKI. Thisthesis
concludes that the carrier is responsible to the insurance company that has obtained the right of subrogation
for damage to goods during sea transportation, where damage to goods borne by the insurance company is
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one of the things that givesrise to carrier’s responsibility under Article 41 paragraph (1) letter b of the
Shipping Law. In the judge's decision which determined that PT Pelayaran Bintang Putih was not
responsible for damage to the goods, namely yellow soybeans which were borne by PT Asuransi AXA
Indonesiain accordance with the regulations for the transportation of goods in Indonesia, where the damage
to the goods was not accompanied by documents that could show that the damage to the goods was caused
by the mistake of PT Pelayaran Bintang Putih as the carrier. Based on the research results, one suggestion
that can be made is to pay attention to the principle of the carrier fault liability, it is better for the owner of
the goods who will file aclaim for compensation to the carrier to be careful in preparing evidence that can
clearly show that the damage to the goods is a mistake from the carrier so that the argument for his lawsuit
can be proven in court.



